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PENDAHULUAN

F’ada bab ini akan diawali dengan membahas mengenai masalah yang melatar

bdakangl penelitian ini dilakukan dan fenomena-fenomena yang mendasari permasalahan.

Latu, yang kedua akan menjelaskan identifikasi masalah yang merupakan penjabaran dari

epu

mﬁlsalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya yang ketiga akan membahas

C
=]

Qb@asafimasalah dari identifikasi masalah yang diteliti.

O Qa

Karena adanya keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki peneliti maka terdapat

gbatasan penelitian untuk membatasi penelitian yang dilaksanakan. Selain batasan

3 . .
gpenelltlan, terdapat rumusan masalah untuk memperjelas masalah yang akan dibahas.

%Berikdtnya, terdapat tujuan penelitian yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan

=~

Didan menyampaikan hal-hal apa saja yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini

ue

A.

:Jaquins ueingaiua

3serta terdapat manfaat penelitian bagi pihak yang terkait.

Latar Belakang Masalah

@Banyak instrumen yang bisa digunakan sebagai sarana untuk berinvestasi, baik itu
yahg bersifat keuangan maupun yang non-keuangan. Dengan berkembangnya pasar
medal di Indonesia saat ini yang mengalami kemajuan sangat pesat sehingga

menumbuhkan minat bagi para investor untuk melakukan investasi di pasar modal.

Alat ukur yang dijadikan investor untuk mengukur kondisi keuangan dari perusahaan

adalah laporan keuangan perusahaan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan

(2@14:1.3), laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
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dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan memiliki tujuan untuk
meényediakan informasi berupa posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas

yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan ekonomi.

—Laporan keuangan perusahaan agar dipercaya oleh investor membutuhkan auditor

yang menjembatani kebutuhan para pengguna laporan keuangan dan penyedia laporan

kegangan. Auditor harus profesional dan sesuai dengan ketentuan audit menurut

i

prinsip audit yang berlaku. Auditor juga harus bertanggung jawab penuh untuk
meﬁgevaluasi apakah terdapat kesangsian dalam kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam periode waktu tidak
lebth dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (SPAP,
20}1:341.1). Auditor memiliki wewenang untuk memberikan opininya yang sesuai
dengan laporan keuangan perusahaan yang diauditnya dan perkiraan kondisi keuangan

di masa yang akan datang.

Para pengguna laporan keuangan biasanya menyebut opini audit going concern
sebagai ramalan kelangsungan hidup perusahaan dimasa depan yang telah dikeluarkan
oleh auditor. Penilaian mengenai opini audit going concern suatu perusahaan
mérupakan suatu pekerjaan seorang auditor yang krusial karena auditor diwajibkan
daip‘at menilai kemampuan suatu perusahaan untuk tetap beroperasi menjalankan
kégiatan usahanya melalui investigasi secara komprehensif yang berkaitan dengan
terhuan-temuan yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan Klien.
Adanya masalah Self —fulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor enggan
mengungkapkan status going concern yang muncul ketika auditor khawatir bahwa
opini going concern yang dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang
béfmasalah. Hal ini menjadi dilema bagi auditor, apakah auditor mengeluarkan opini

going concern dan akan mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan,
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atau tidak mengeluarkan opini audit going concern. Namun, juga mengakibatkan pihak
penrgguna laporan keuangan tidak mengetahui kemungkinan kegagalan terhadap
perusahaan tersebut (Aprinia, 2016).

@Saat ini opini audit going concern menjadi sangat penting dan semakin

L=
£ meningkatkan perhatian para peneliti sejak munculnya beberapa trend negatif seperti

keragian operasi yang berulang kali, kekurangan modal, arus kas negatif dan kesulitan
kedangan yang kemungkinan menjadi salah satu penyebab perusahaan untuk menerima
'opi}wi audit going concern. Salah satu contoh kasus PT Apac Citra Centertex Tbk dalam
Iapbran keuangan tahunan yang dipublikasikan dijelaskan bahwa perusahaan
méngalami defisit sebesar Rp. 1.308.934 juta pada tanggal 31 Desember 2014 yang
teritama disebabkan karena beban usaha, selisih kurs serta beban keuangan tahun-
tah:un sebelumnya. Hal-hal tersebut menimbulkan ketidakpastian signifikan atas
kefr;ampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Catatan 33
atd§ laporan keuangan konsolidasian juga menjelaskan tindakan manajemen
pefusahaan untuk menghadapi kondisi tersebut. Kelangsungan hidup perusahaan
tergantung pada keberhasilan perusahaan untuk menyelesaikan sisa utangnya dan
ke}nampuannya untuk menghasilkan arus kas yang cukup dari kegiatan usaha di masa

yang akan datang. Karena hal tersebut PT Apac Citra Centertex Thk termasuk salah

s&ttl perusahaan yang dikategorikan menerima opini audit going concern.

c Opini audit going concern merupakan prediksi atau penilaian kelangsungan hidup
suatu perusahaan yang diberikan oleh auditor. Keadaan dimana perusahaan dapat
beroperasi atau menjalankan kegiatan usahanya dalam periode waktu yang akan datang
di@at dari segi finansial dan non finansial bahwa perusahaan tidak akan dilikuidasi
dalam waktu dekat setelah diaudit oleh auditor (Aprinia, 2016). Laporan audit yang

digrodifikasi dengan opini going concern menunjukan bahwa dalam penilaian auditor
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terdapat resiko perusahaan yang tidak dapat bertahan. Apabila auditor menemukan
kettdakmampuan perusahaan atas kelangsungan hidupnya, maka auditor akan
mér;erbitkan opini audit going concern yang biasanya dicantumkan dalam paragraf
penjelas. Sedangkan opini audit non going concern diberikan jika auditor tidak

meiragukan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Terdapat beberapa penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor yang dapat
befpengaruh pada penerimaan opini audit going concern. Namun, beberapa penelitian
tergebut masih menunjukkan hasil penelitian yang tidak konklusif dan tidak konsisten.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi opini audit going concern. Faktor-faktor yang diuji dalam
pegelitian ini adalah kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan

perusahaan, financial distress dan ukuran perusahaan.

Penelitian Aprinia (2016) menyatakan dengan melihat reputasi auditor yang sering
diginakan sebagai kualitas audit yang diproksikan dengan skala KAP yaitu big four
dan non big four, skala ini mengidentifikasikan bahwa KAP skala besar memiliki
insentif lebih untuk menghindari kritikan kerusakan reputasi dibandingkan KAP skala
keigil. KAP skala besar lebih berani dalam mengungkapkan masalah-masalah yang ada
pa;ja perusahaan atau entitas yang diaudit karena KAP skala besar lebih berani dalam
mﬁenghadapi segala resiko yang akan terjadi dibandingkan dengan KAP skala kecil.
Seﬁingga di dalam penelitiannya, Aprinia (2016) menyatakan bahwa reputasi auditor
yang diproksikan dengan skala KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern, tetapi ternyata hal tersebut berbeda dengan penelitian yang
d%kukan oleh Krissindiastuti & Rasmini (2016) yang menyatakan bahwa reputasi

KAP berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Opini audit tahun sebelumnya juga menjadi pertimbangan dalam pemberian opini
audit going concern. Selama ini, penelitian mengenai opini audit going concern juga
ser}hg dikaitkan dengan opini audit tahun sebelumnya yaitu opini audit yang diterima
auditee pada tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum tahun penelitian, namun hasil
peﬁelitian ini masih sangat beragam. Auditor biasanya mempersepsikan bahwa
pergsahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya
cenderung untuk menerima opini audit yang sama pada tahun berjalan seperti
perielitian yang dilakukan oleh Novianti (2014) menemukan bukti mengenai opini audit
tahUn sebelumnya berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern,
tetépi ternyata hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Silfi &
Hutajulu (2014) yang menemukan bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak

befpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Penelitian Alichia (2013) menyatakan dengan pertumbuhan perusahaan yang dapat
dijadikan indikator apakah suatu entitas bisnis masih bisa survive atau tidak untuk
periode berikutnya. Pertumbuhan perusahaan dapat diproksikan dengan rasio
peitumbuhan laba, rasio ini mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam
mgmpertahankan kelangsungan usahanya. Sebuah perusahaan yang mempunyai
pe;tumbuhan laba yang positif mempunyai kecenderungan untuk dapat
m‘empertahankan kelangsungan usahanya. Pendapatan laba yang dapat dicapai oleh
pérusahaan akan dapat dimanfaatkan untuk mendanai keberlangsungan hidup
perusahaan tersebut. Seperti membiayai operasi perusahaan, memberikan deviden bagi
investornya, membiayai atau menambah lini bisnis, membayar kewajiban-
kegvajibannya pada pihak kreditor. Sehingga di dalam penelitiannya, Alichia (2013)

ményatakan bahwa pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan pertumbuhan

laba perusahaan tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap opini audit going
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concern, tetapi ternyata hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nursasi & Maria (2015) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan

befbengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern.

f'FinanciaI distress merupakan kondisi keuangan perusahaan yang Kkritis atau
.terje‘mcam bangkrut. Ketika suatu perusahaan mengalami permasalahan keuangan
(fihancial distress), kegiatan operasional perusahaan akan terganggu yang akhirnya
dabat berdampak pada tingginya risiko yang dihadapi perusahaan dalam
.mempertahankan kelangsungan hidup usahanya di masa mendatang, hal ini akan
befpengaruh terhadap opini audit yang diberikan oleh auditor. Dalam penelitian
Li:;tantri & Mudjiyanti (2016) menemukan bukti bahwa financial distress tidak
begpengaruh positif terhadap opini audit going concern, tetapi berbeda dengan

pegglitian Ginting & Suryana (2014) yang menyatakan bahwa financial distress

befpengaruh positif secara signifikan terhadap opini audit going concern.

jPerusahaan dengan pertumbuhan yang positif, memberikan suatu tanda bahwa
ukuran perusahaan tersebut semakin berkembang dan mengurangi kecenderungan
kearah kebangkrutan. Ukuran perusahaan ini diproksikan dengan natural logaritma dari
totél aktiva perusahaan. Dari hasil penelitian Rahman & Siregar (2012) menyatakan
bahyva ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini
auidit going concern, artinya KAP dalam melaksanakan auditing tidak terpengaruh
tefhadap ukuran perusahaan besar yang mungkin memberikan fee lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil, tetapi berbeda dengan penelitian yang
difakukan oleh Arsianto & Rahardjo (2013) yang menyatakan bahwa ukuran
pe;usahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap penerimaan opini audit

gethg concern.
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Audit tenure merupakan jangka waktu perikatan yang terjalin antara Kantor

Akuntan Publik (KAP) dengan auditee yang sama. Pengukuran audit tenure dilakukan

depagan cara menghitung masa perikatan KAP dengan klien dalam jumlah tahun.
Pegelitian yang dilakukan oleh Ningsih, Rambe, & Suprihartini (2016) menemukan

bahwa audit client tenure berpengaruh pada penerimaan opini audit going concern,

tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ardiani et al. (2012) yang

mengungkapkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini

unpuniqg eydig veH

[5)

audit going concern. Ardiani et al. (2012) juga menyatakan bahwa semakin lama

hubungdan auditor dengan klien, maka semakin kecil kemungkinan perusahaan untuk

meﬂdapatkan opini audit going concern.

buepun-buepun

:Opinion shopping dapat di ilustrasikan dengan seorang auditor independen yang
mefakukan perikatan dengan seorang klien, dimana pihak manajemen dari kliennya
tersebut diibaratkan sebagai seorang yang suka berbelanja/membeli opini sehingga
disebut dengan “Opinion Shopping”. Ketika auditor tidak dapat memenuhi permintaan
manajemen untuk memberikan suatu opini tertentu seperti yang dikehendakinya maka
auEIitor tersebut akan diputuskan kontraknya dan akan digantikan oleh auditor lain yang
dapat memenuhi permintaan manajemen dengan upah yang menggiurkan. Hal ini juga
sa%gat mungkin terjadi bagi perusahaan yang menghindari penerimaan opini going
confcern, biasanya perusahaan melakukan auditor switching (pergantian auditor).
Januarti (2007) menyatakan pergantian auditor dapat dilakukan dengan dua cara;
Pertama, jika auditor bekerja pada perusahaan tertentu, perusahaan dapat mengancam
melakukan pergantian auditor. Kedua, bahkan ketika auditor tersebut independen,
pegsahaan akan memberhentikan auditor (akuntan publik) yang cenderung

mémberikan opini going concern. Argumen perusahaan yang seperti inilah yang

disebut sebagai opinion shopping. Penelitian yang dilakukan Nursasi & Maria (2015)
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membuktikan bahwa opinion shopping berpengaruh terhadap opini going concern
tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiani et al. (2012) yang
mehyatakan bahwa opinion shopping tidak berpengaruh terhadap opini audit going

coacern.

Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan opini audit
goihg concern seperti debt default, audit lag, kepemilikan saham, dan faktor-faktor
lainnya. Penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil penelitian yang beragam.
Pefbedaan hasil penelitian kemungkinan dapat disebabkan karena adanya perbedaan
pada periode waktu, obyek penelitian dan bentuk pengukuran yang berbeda. Pada
penelitian kali ini, perusahaan yang akan diteliti ialah perusahaan manufaktur yang
tergaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur yang digunakan
sebagai obyek penelitian karena perusahaan manufaktur mendominasi perusahaan yang
terdaftar di BEI sehingga hasil penelitiannya diharapkan dapat mewakili seluruh sektor
yang ada di Indonesia. Perusahaan manufaktur juga mempunyai peluang investasi yang
sangat besar. Untuk bisa menarik investor, maka investor harus mengetahui terlebih
dabulu aktivitas kinerja perusahaan melalui laporan keuangan yang telah disajikan.
Olgh karena itu, investor juga perlu mengetahui alasan mengapa perusahaan menerima

opmi audit going concern agar investor dapat mengambil keputusan yang tepat dan

tidak merugikan berbagai pihak.

7 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini
audit going concern dengan judul “Pengaruh Kualitas Audit, Opini Audit Tahun
Sebelumnya, Pertumbuhan Perusahaan, Financial Distress dan Ukuran
Péfusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern pada Perusahaan
Minufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016.”

8
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Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern?

Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern?

Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern

Apakah financial distress berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern?

Apakah audit tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern?

Apakah opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern?

san Masalah

Dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti, serta

pa.elitian yang dilakukan agar lebih terarah tanpa adanya hambatan dalam proses
(=]
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peAgumpulan dan analisis data, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti
a

selagai berikut:
()

Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern?
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2. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini
(m)audit going concern?

Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern?

Apakah financial distress berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern?

san Penelitian
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SELUJ

gar penelitian menjadi lebih terarah dalam proses pengumpulan data dan analisis

maka pembahasan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

IV e

" Objek penelitian merupakan perusahaan — perusahaan manufaktur yang terdaftar

(219 Uey 1

di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian.
Data penelitian menggunakan data laporan keuangan tahunan serta informasi

perusahaan lainnya yang diperoleh dari periode 2014 hingga periode 2016.

Penelitian ini menggunakan 5 variabel bebas (independen), yaitu kualitas audit,

g ynsu)

opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, financial distress dan
ukuran perusahaan dan 1 variabel terikat (dependen), yaitu opini audit going

concern.
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E. Rumusan Masalah
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@erdasarkan pada batasan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka

u
rurdusan masalah penelitian ini menjadi:
(o)

E’“Apakah kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan,
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L = . . . .. .
£ fingncial distress, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
€ m
—9" . 2
& going concern ?
=) A
= o
5 =
Q 3
= 7
5 -+
e =
c. 5 -
F.2 Tuguan Penelitian
2_3
'CTu@an yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu:
a
Q
2
(@}

Untuk mengetahui apakah kualitas audit mempengaruhi penerimaan opini audit
going concern

Untuk mengetahui apakah opini audit tahun sebelumnya mempengaruhi
penerimaan opini audit going concern

Untuk mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan mempengaruhi penerimaan
opini audit going concern

Untuk mengetahui apakah financial distress mempengaruhi penerimaan opini
audit going concern

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan mempengaruhi penerimaan opini

audit going concern
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G. Manfaat Penelitian

@Iasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak bagi

I
beBerapa pihak, diantarnya:
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Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para auditor dalam
melakukan auditing dan pertimbangan tambahan dalam memberikan opini audit
going concern pada auditee terhadap perusahaan yang berkaitan dengan masalah
pemberian opini going concern.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai saran dan masukan bagi
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan. Selain itu
juga untuk menunjukkan peran penting dari laporan keuangan tahunan bagi
pengguna.
Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para investor dan calon
investor sebagai bahan pertimbangan mengenai kelangsungan usaha suatu
perusahaan yang dapat dijadikan sebagai indikator pengambilan keputusan
investasi yang tepat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi,
menambah wawasan pengetahuan tentang akuntansi khususnya mengenai opini
audit going concern dalam penelitian ini dengan faktor-faktor yang

mempengaruhinya dalam pemberian opini audit going concern.
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